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SAMBUTAN KETUA DPW PATELKI JATIM PERIODE 2015-2019

Salam Patelki | s
Puji syukur tak henti hentinya kita panjatkan
kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas
terselenggaranya Musyawarah Wilayah ke 9 di
Kota Surabaya ini. Sebagai Pengurus DPW yang
masa baktinya telah berakhi tahun ini, akan kami
haturkan laporan selama menjalankan amanah
organisasi hasil Pemilihan di Muswil VII
Bojonegoro, empat tahun silam. Banyak sekali
perkembangan yang mau tidak mau harus kita
ikuti regulasinya, utamanya dalam menyambut
perkembangan teknologi , baik tata cara
berorganisasi melalui penerapan Sistim Informasi
Online, utamanya dalam pengurusan
keanggotaan, STR maupun SIP.

Dalam masa periode kedua kepemimpinan kami, usaha dan upaya untuk
kemajuan ATLM di jawa Timur , telah kami laksanakan se maksimal mungkin,
namun, ada beberapa yang tidak bisa terpenuhi, dan itu menjadi evaluasi dan
pembelajaran bagi pengurus di Periode berikutnya.

Sosialisasi SIM K, Sosialisasi CPD Online, Sosialisasi STR dan Sosialisasi SIP
menjadi menu utama yang berhasil kita garap dengan menampilan Pengurus yang
berkompeten sesuai bidangnya.

Begitupula dengan pelaksanaan Kredensial bagi Tenaga ATLM di RS atau
Laboratorium Medik, Asesor Kredensial DPW Patelki jatim, telah melaksanakan dan
melaporkannya.

Peningkatan Mutu SDM, kita penuhi dengan mendukung dan mensupport ATLM
yang mengikuti ajang Pemilihan Nakes teladan maupun yyang mengikuti program
pemerintah, Nusantara Sehat. Alhamdulillah kini Pemilihan Nakes Teladan telah
berdiri sendiri antar ATLM, bukan antar Nakes lagi. Kita Syukuri dan semoga
makin meningkat animo ATLM untuk mengembangkan ilmunya maupun
kinerjanya dengan penghargaan ini.

Bidang Ilmiah , hampir tak pernah henti DPC berkegiatan Seminar dari builan ke
bulan yang dilakukan eloh 38 DPC se Jawa Timur

Konsolidasi Organisasi bagi anggota maupun Pengurus, terlaksana melalui
keikutsertaan Para pengurus DPW maupun DPC dengan turut aktif mengikuti
Agenda Rapat Organisasi, baik lokal, maupun Nasional. Seperti kepesertaan di
Musyawarah Nasional, Rapat Kerja Nasional, Rapat Pimpinan Nasional,
Musyawarah Wilayah, Rapat kerja Wilayah, Rapat Pimpinan Wilayah, Rapat
Koordinasi dan yang langsung berhubungan dengan pelaksanaan sebagai Pengurus
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adalah terselenggaranya Latihan kepemimpinan Wilayah yang teerselenggarg
sebanyak 2 X yang pertama di lamongan dan yang kedua di Kabupaten Kedir.

Layanan kepada Anggota berupa kebutuihan Surat-2 Rekomendasi, surat
pengajuan SKP Seminar maupun Bakti Sosial dilakasanakan di Sekretariat yang
baru Jl. Bogowonto 14 Surabaya. Khusus untuk layanan Pengambilan STR MTK]
dan Pembuatan Rekomendasi dilakukan setiap hari Selasa dan hari Kamis .

Demikian juga untuk kebutuhan Atribut Organisasi, DPW telah mengatur tata carg
untuk mendapatkannya, dengan tersedianya Kebutuhan-kebutuhan, seperti :
Bendera Patelki, panji patelki, jas Patelki, Batik Nasional Patelki, Batik Regional

Jatim Patelki serta Pin Patelki dengan layanan pembelian melalui DPC maupun
langsung anggota.

Di bidang pendidikan , DPW telah mengusahakan pendidikan berkelanjutan ba:
ATLM yang masih beijazah SMAK melalui Program RPL yang bekerja sama dengz
Poltekkes kemenks Surabaya. Dan Pendidikan Alih jenjang bagi lulusan D3 ke D
TLM, yang juga bekerjasama dengan Poltekkes Kemenkes Surabaya.

Namun demikian, sebagai manusia biasa yang tak luput dari kesalahan dan
kealpaan, ada beberapa amanah yang belum bisa terlaksana sesuai Program
masing-masing Bidang, Seperti Pengadaan Koperasi, dll

Melalui Muswil IX ini diharapkan dapat menghasilkan Keputusan atau
Rekomendasi untuk kemajuan dan konsolidasi organisasi kita di Jawa Timur.

Akhir kata, semoga kita semua dapat bekerja dengan baik, profesional, dan dapat
menjaga kualitas kita sehingga dapat memmenuhi kebutuhan masyarakat dengan
pelayanan terbaik yang dapat kita berikan sebagai salah satu upaya peningkatan
derajad kesehatan di Indonesia, terima kasih dan selamat mengikuti Muswil IX
dan WS serta Seminar [Imiah.

Surabaya, 12 Juli 2019

Ketua DPW Patelki Jawa Timur

Suhardi, S.Pd, S,Si, MM
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Salam PATELKI..!

PATELKI JAWA TIMUR

SURABAYA, JUU 2019

Puji syukur kehadlirat Allah Yang Maha Esa atas berkat
rahmat dan perkenanNya, panitia Musyawarah Wilayah
PATELKI ke 9 melalui bidang ilmiah telah berhasil
menerbitkan Prosiding dalam rangka Muswil IX dan

Seminar Ilmiah DPW PATELKI Jatim 2019.

Penerbitan prosiding merupakan bentuk komitmen
PATELKI terhadap pengembangan ilmu dan pengetahuan teknologi di bidang
laboratorium medik, sebagai wadah publikasi dan dokumentasi hasil lomba
karya ilmiah. Prosiding ini dapat dimanfaatkan ATLM sebagai sumber
pengetahuan baik yang berkarya di fasilitas pelayanan kesehatan, praktisi
pendidikan dari Institusi pendidikan Teknologi Laboratorium Medik.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam pembuatan prosiding sampai penerbitan sehingga dapat
menjadi buku yang bermanfaat bagi ATLM untuk menjadi ilmuwan

laboratorium di masa depan

Selamat bermusyawarah untuk seluruh DPC PATELKI se Jawa Timur dan
terima kasih kepada seluruh Panitia Pelaksana Muswil Jatim 2019. Salam

Sukses Selalu..!

Surabaya, 12 Juli 2019

Ketua Panitia

Indah Lestari, S.E., S.Si., M.Kes
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PEMANFAATAN PERSAMAAN REGRESI UNTUK MENINGKATKAN
KEANDALAN DIAGNOSTIK POCT MENGGUNAKAN SAMPEL DARAH VENA

Gilang Nugraha dan Nur Masruroh

Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, Surabaya, Provinsi Jawa Timur
Email : gilang@unusa.ac.id

Abstrak: Point-of-care testing (POCT) didefinisikan sebagai alat tes diagnostik yang
dilakukan di dekat pasien atau fasilitas perawatan dan memiliki waktu penyelesaian yang
cepat. Kebanykan dari POCT menggunakan spesimen darah kapiler. Diketahui bahwa kadar
hen?oglobin kapiler lebih tinggi jika dibandingkan kadar hemoglobin pada darah vena, karena
o¥<51ge'n dalam darah vena merupakan sisa oksigen dari hasil pertukaran oksigen yang terjadi
di kgpller. Penelitian ini bertujuan agar POCT dapat diterapkan juga dengan menggunakan
spesimen darah vena dengan menggunakan persamaan regresi linier dengan berfokus
mpnentukan keandalan diagnostik. Penelitian menggunakan studi Cross sectional yang
d;!akukan di Puskesmas Jagir pada 30 responden. Femeriksaan kadar hemoglobin POCT1
dijadikan metode uji dan pemeriksaan menggunakan hematology analyzer sebagai metode
referen. Didapat rerata kadar hemoglobir POCT 10,3 mg/dL dan heinoglobin kematology
analyzer 11,2 mg/dL. Berdasarkan pengukuran kadar hemoglobin didapat persamaan regresi
Y=0,658X+4.,415. Penggunaan persamaan regresi terbukti mampu meningkatkan keandalan
diagnostik pemeriksaan POCT yang menggunakan darah vena, yaitu presisi dari 9,4%
menjadi 5,7%; akurasi dari -8,2% menjadi -0,1%; spesifisitas dari 18,2% menjadi 36,4%; nilai
ramal positif dari 66,7% menjadi 72,0% dan nilai ramal negatif 66,7% menjadi 80,0%. Akan
tetapi, pada penelitian ini ditemukan tidak adanya perubahan sensitivitas diagnostik yaitu
94,7%.

Kata Kunci : POCT, hemoglobin, darah vena

UTILIZATION OF REGRESSION EQUATION TO IMPROVE DIAGNOSTIC
RELIABILITY OF POCT USING VENAL BLOOD SAMPLE

Abstract: Point-of-care testing (POCT) is defined as a diagnostic test performed near a
patient or care facility and has a fast turnaround time. Most of POCT uses capillary blood
specimens. It is known that the capillary hemoglobin level is higher than the hemoglobin level
in venous blood, because oxygen in venous blood is the remaining oxygen from the results of
oxygen exchange that occurs in capillaries. This study aims to be able to apply POCT also by
using venous blood specimens using linear regression equations by focusing on determining
diagnostic reliability. The study used a cross sectional study conducted at Jagir Health Center
in 30 respondents. POCT hemoglobin level examination is used as a test method and
examination using hematology analyzer as a referent method. The mean hemoglobin level of
POCT 10.3 mg / dL and hemoglobin hematology analyzer 11.2 mg / dL. Based on the
measurement of hemoglobin levels obtained a regression equation Y = 0.658X + 4.415. The
use of the regression equation proved to be able to improve the diagnostic reliability of POCT
examinations using venous blood, ie precision from 9.4% to 5.7%; accuracy from -8.2% to -
0.1%; specificity from 18.2% to 36.4%; positive forecast value from 66.7% to 72.0% and
negative forecast value 66.7% to 80.0%. However, this study found no change in diagnostic
sensitivity, namely 94.7%. '

Keywords: POCT, hemoglobin, venous blood
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Prosiding dalam rangka Muswil IX dan Seminar limiah DPW PATELKI Jatim 2019

PENDAHULUAN

Point-of-care testing (POCT) didefinisikan sebagai alat tes diagnostik yang dilakukan d;
dekat pasien atau fasilitas perawatan dan memiliki waktu penyelesaian yang cepat (Drain ¢f
al., 2015). POCT banyak digunakan di berbagai macam pelayanan kesehatan seperti Pusar
Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), Klinik bahkan Rumah sakit karena keuntungan utama
POCT adalah memberikan waktu penyelesaian yang lebih cepat daripada pengujian yang
dilakukan di laboratorium pusat (Shaw, 2016).

Pengadaan dan penggunaan POCT diatur oleh pemerintah Indonesia, salah satunya dalam
Peraturan Menteri Kesehatan No. 37. POCT harus tersedia pada laboratorium Puskesmas
untuk pemeriksaan glukosa, kolesterol, trigliserida, asam urat, SGOT, SGPT dan hemoglobin
dengan spesimen darah kapiler (Kemenkes, 2012). Banyak Ahli Teknologi Laboratorium
Medik (ATLM) sering menggunakan darah vena dalam pemeriksaan menggunakan POCT
dengan alasan kesibukan di laboratorium serta ketersediaan spesimen darah vena yang lebih
mudah di temukan pada laboratorium karena digunakan untuk pemeriksaan laboratorium
menggunakan instrumen kompleks (Dijagnostika, Uzimanja and Krvi, 2015; Shaw, 2016).

Pemeriksaan yang sering diminta dan dapat menggunakan POCT salah satunya adalah
pemeriksaan hemoglobin. Pemeriksaan tersebut sering diminta karena kasus anemia di
Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 mencapai 37,1%, bahkan kasus
anemia dunia mencapai 42% (Litbangkes, 2013; Api ef al., 2015). Pemeriksaan hemoglobin
sering di minta sebagai pemeriksaan tunggal, sehingga penggunaan alat otomatis hematologi
jarang digunakan karena secara otomatis mengukur parameter lain dan dapat berdampak pada
harga pemeriksaan yang mahal. Pemeriksaan menggunakan fotometer juga sangat rumit
dijalankan mengingat kesibukan ATLM di laboratorium terutama di Puskesmas yang
petugasnya terbatas (Kemenkes, 2012).

Diketahui bahwa kadar hemoglobin kapiler lebih tinggi jika dibandingkan kadar
hemoglobin pada darah vena, karena oksigen dalam darah vena merupakan sisa oksigen dari
hasil pertukaran oksigen yang terjadi di kapiler (Carlson er al., 2012; Eslami, Ghilian and
Abbasi, 2012; Patel er al., 2014). Perbedaan konsentrasi kadar hemoglobin pada darah kapiler
dan vena yang di ukur menggunakan alat POCT hemoglobin dapat menyumbang kesalahan

pemeriksaan dan menjadi kesalahan dalam menginterpretasikan hasi] pemeriksaan oleh

dokter.
Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan suatu penelitian agar POCT hemoglobin
yang hanya menggunakan spesimen darah kapiler dapat diterapkan juga dengan menggunakan
14
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Prosiding dalam rangka Muswil IX dan Seminar llmiah DPW PATELKI Jatim 2019

spesimen darah veng dengan menggunakan persamaan regresi linier. Penelitian ini berfokus
pada penetapan keandalan diagnostik dari persamaan regresi linear dengan menentukan nilai

akurasi, presisi, sensitivitas, spesifisitas nilai ramal positif dan nilai ramal negatif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian menggunakan studi Cross sectional yang dilakukan di Puskesmas Jagir,
Wonokromo, Kota Surabaya pada bulan Mei 2019. Penelitian ini disetujui komisi etik
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya dan melibatkan 30 responden. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah ibu hamil, karena kadar hemoglobin lebih bervariasi akibat kondisi
fisiologis kehamilan dan mudah menemukan kadar hemoglobin rendah atau kondisi anemia
(Litbangkes, 2013; Markanday, 2015). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah volume
spesimen darah kurang,

Pengambilan spesimen darah mengikuti protokol standar pengambilan. Masing-masing
resporiden dilakukan pengambilan darah pada vena antecubiti dan di tampung menggunakan
tabung BD Vacutainer® (13 x 75 mm) tutup ungu (antikoagulan EDTA) sebanyak 3 mL.
Darah dilakukan pemeriksaan hemoglobin menggunakan POCT merk EasyTouch® GCHb
(Bioptik Technology, Inc., Taiwan) sebagai uji di Laboratorium Hematologi, Fakultas
Kesehatan, Universtas Nahdlatul Ulama Surabaya dan menggunakan Hematology Analyzer
Sysmex XN-1000 (Sysmex Corporation Kobe, Jepang) sebagai metode referen di

Laboratorium Klinik Pramita Jemurandayani, Surabaya.
Data penelitian dianalisis menggunakan Microsoft Excel 2013 (Microsoft, US) dan SPSS

versi 16 (IBM, Armonk, Ny, USA). Data deskriptif disajikan sebagai nilai rerata dan standar
deviasi (SD). Uji regresi linier dilakukan untuk mendapatkan persamaan regresi, dengan
syarat sampel normal, homogen dan koefisien korelasi lebih dari 0,5 dengan P < 0,05
dianggap signifikan. Uji keandalan diagnostik dilakukan sebelum dan sesudah menggunakan

persamaan regresi linear pada hasil pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan POCT.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Sebanyak 30 responden berpartisipasi dalam penelitian ini, di dapat rerata usia responden
27 tahun (17-41 tahun), rerata usia kehamilan 34 minggu (13-40 minggu). Karakteristik

pendidikan dan pekerjaan responden dapat dilihat pada Gambar 1.

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding dalam rangka Muswil (X dan Seminar llmiah DPW PATELKI Jatim 2019

Pendidikan Pekerjaan

Mahasiswa @ Swasta

@BSD @SMP @SMU (3 Perguruan Tinggi @ Ibu Rumah Tangga

Gambar 1. Grafik Pendidikan dan Pekerjaan Responden Penelitian

Latar belakang pendidikan responden pada penelitian di dominasi Sekolah Menengah

Utama (SMU) yang mencapai 46%. Sedangkan pekerjaan terbanyak responden di dominasi

[bu Rumah Tangga yang mencapai 60%.

Hasil Pemeriksaan Hemoglobin
Hasil pemeriksaan hemoglobin menggunakan alat POCT dan Hematology Analyzer dapat

dilihat pada Tabel 1. Kadar hemoglobin yang diukur menggunakan alat POCT memberikan
hasil lebih rendah jika dibandingkan metode referen. Perlu diingat alat ini menggunakan
darah kapiler dalam menetapkan kadar hemoglobin yang kadarnya hemoglobinnya lebih
tinggi dari darah vena (Eslami, Ghilian and Abbasi, 2012), kemungkinan alat yang digunakan
sudah distandarisasi agar memberikan hasil kadar hemoglobin yang sama dengan darah vena.
Kondisi tersebut dapat terlihat dari nilai normal alat yang digunakan sama dengan nilai
normal darah vena yaitu pada POCT untuk perempuan 12,1 — 15,1 mg/dL sedangkan nilai
normal darah vena 12,0 — 15,0 mg/dL untuk laki-laki pada POCT yaitu 13,5 — 16,05

sedangkan pada vena 13,5 — 17,0 mg/dL (Nugraha, 2017).

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Hemoglobin

Instrumen Mean SD Min Maks
POCT (mg/dL) 10,3 1,0 7.8 12,8
Hematology Analyzer 11.2 0.8
(mg/dL) ’ ’ A L

Berdasarkan hasil pemeriksaan hemoglobin menggunakan metode referen dengan nilal
cut off laboratorium Pramita yaite 11,5 mg/dL, dari 30 responden ditemukan 19 responden

memiliki hemoglobin rendah yang diduga anemia dan 11 responden memiliki hemoglobin

dalam Kkisaran normal.

16
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Prosiding dalam rangka Muswil [X dan Seminar llmiah DPW PATELKI Jatim 2019

Penentuan Persamaan Regresi Linier

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk melakukan estimasi
dengan memperkirakan nilai-nilai variabel dependen dari nilai-nilai yang diamati dari variabel
independen (Schneider, Hommel and Blettner, 2010). Sebelum melakukan analisis regresi
linier, data harus normal dan homogen serta memiliki koefisien korelasi > 0,5 dengan P <
0,05 (Veer, 2014).

Berdasarkan analisis statistik, data penelitian dinyatakan homogen (P = 0,589) dan
normal untuk POCT (P = 0,739) dan Hematology Analyzer (P=0,707). Bcidaarkan uji
tersebut maka dilakukan uji korelasi Pearson, hasil uji menunjukkan bahwa terdapa! korelasi
kuat (r = 0,756) sehingga hasil pemeriksaan hemoglobin POCT pada alat Easy/oucr GCHD
memiliki kesamaan dengan metode referen.

Persamaan regresi didapat melalui analisis statistik regresi linier, berdasarkan analisis
statistik yang dilakukan didapat persamaan regresi Y=0,658X+4,415 (P = 0,000). F'crsamaan
tersebut dapat digunakan untuk mendapatkan konsentrasi hemoglobin menggunakan darah
vena pada POCT yang sesuai dengan metode referen, sehingga konsentrasi hemoglolin yong

di ukur tidak rendah dari metode referen seperti yang diperlihatkan Gambar 2.
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Gambar 2 Grafik regresi linear kadar hemoglobin POCT dengan Hematology Analyzer

Persamaan yang didapat dalam penelitian ini memiliki kekurangan karena persamaan
memiliki slope 0,658 dan melakukan perpotongan pada kadar hemoglobin di kisaran 13,0
mg/dL sehingga hasil di atas 13,0 mg/dL dapat memberikan hasil yang lebih tinggi jika
dibandingkan metode referen. Kondisi tersebut dapat terjadi karena sedikitnya data kadar

hemoglobin di atas 13,0 mg/dL sehingga memberi gambaran persamaan regresi yang kurang

bagus.
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Uji Keandalan Diagnostik
Ui keandalan diagnostik merupakan uji yang digunakan untuk menentukan seberapa
bagus suatu tes dalam mendeteksi dan memprediksi keberadaan penyakit (Nugraha, 2018),

Hasil uji keandalan diagnostik sebelum dan sesudah menggunakan regresi linier dapat dilihat

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hail uji keandalan diagnostik
Hasil Pengukuran Hasil Pengukuran Setelah ;
Langsung Menggunaan Persamaan Regresi
Presisi 9,4 % 57 %
Akurasi -8,2% -0,1 %
Sensitivitas 94,7 % 94,7 %
Spesifisitas 18,2 % 36,4 %
Nilai Ramal Positif 66,7 % 72,0 %
Nilai Ramal Negatif 66,7 % 80.0 %

Presisi merupakan ukuran untuk menilai kedekatan hasil pemeriksaan berulang dengan
sampel yang sama. Presisi dapat di ukur dengan menentukan nilai persen Coefficient of
Variation (CV), semakin kecil nilai CV maka semakin baik presisi suatu metode atau
instrumen yang digunakan (Keohane, Smith and Walenga, 2016; Nugraha, 2018). Presisi
yang didapat pada alat POCT sebelum menggunakan persamaan regresi yaitu 9,4% dan
setelah menggunakan persamaan regresi menjadi 5,7%. Penggunaan persamaan regresi
mampu meningkatkan presisi POCT yang menggunakan darah vena. Presisi POCT untuk
pemeriksaan hemoglobin belum ditentukan oleh pemerintah akan tetapi rata-rata presisi yang
digunakan pemerintah yaitu di bawah 10%, bahkan terdapat parameter yang ditargetkan di
bawah 5% (Kemenkes, 2011). Jika mengacu pada standar tersebut maka presisi sebelum dan
sesudah penggunaan persamaan regresi telah memenuhi standar.

Akurasi merupakan ukuran untuk menilai kedekatan hasi] pemeriksaan dengan nilai
sebenarnya (true value).-Akurasi dapat ditentukan dengan nilaj bias, semakin kecil nilaj bias
maka semakin baik akurasi dari suatu metode atau instrumen yan g digunakan. Nilai bjas dapat
negatif dan positif, nilai negatif menandakan hasil pemeriksaan lebih rendah dari metode
referen dan jika nilai bias positif menandakan hasil lebih tinggj tar metode referen (Keohane,
Smith and Walenga, 2016; Nugraha, 2018). Akurasi yang didapat pada alat POCT sepoltil
menggunakan persamaan regresi yaitu -8,2 % dan setelah menggunakan persamaan regresi
menjadi -0,1 %. Tidak ada acuan akurasi yang- ditepapkan pemerintah, akan tetapi

penggunaan persamaan regresi mampu meningkatkan akurasi POCT yang menggunakan

darah vena.
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Sensitivitas diagnostik merupakan ukuran untuk menilai kemampuan tes dalam
mendeteksi penyakit atau kondisi tertentu, Sensitivitas diagnostik yang didapat pada alat
POCT sebelum menggunakan persamaan regresi yaitu 94,7% dan setelah menggunakan
persamaan regresi menjadi 94,7%. Penggunaan persamaan regresi tidak mempengaruhi
sensitivitas diagnostik pada penelitian ini.

Spesifsitas diagnostik merupakan ukuran untuk menilai kemampuan tes untuk
mengidentifikasi dengan benar tidak adanya penyakit atau kondisi tertentu. Spesifisitas
diagnostik yang didapat pada alat POCT sebelum menggunakan persamaan regresi yaitu
18,2% dan setelah menggunakan persamaan regresi menjadi 36,4 %. Terjadi peningkatan

spesifisitas diagnostik setelah menggunakan persamaan regresi.

Nilai ramal positif merupakan ukuran untuk menentukan peluang sesecrang memiliki
penyakit atau kondisj tertentu Jika tesnya tidak normzl. Nilai Ramal Positif yang didapat pada
alat POCT sebelum menggunakan persamaan regresi yaitu 66,7% dan setelah menggunakan
persamaan regresi menjadi 72,0 %. Terjadi peningkatan Nilai Ramal Positif setelah
menggunakan persamaan regresi.

Nilai ramal negatif merupakan ukuran untuk menentukan peluang seseorang tidak
memiliki penyakit atau kondisi tertentu jika tes tersebut dalam interval nilai normal. Nilai
Ramal Negatif yang didapat pada alat POCT sebelum menggunakan persamaan regresi yaitu
66,7% dan setelah menggunakan persamaan regresi menjadi 80.0 %. Terjadi peningkatan
Nilai Ramal Negatif setelah menggunakan persamaan regresi.

Persamaan regresi yang digunakan pada penelitian ini mampu meningkatkan uji
keandalan diagnostik walaupun peningkatannya tidak terlalu tinggi dan tidak ada perubahan
pada sensitivitas diagnostik. Dilaporkan juga pada penelitian Allardet dkk, pemeriksaan
hemoglobin POCT memberikan hasil yang tidak bisa menyamai hasil pemeriksaan di
laboratorium utama (Allardet-Servent ef al., 2017). Setidaknya penggunaan persamaan regresi

. mampu meningkatkan presisi, akurasi dan keandalan diagnostik.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari pengukuran kadar hemoglobin menggunakan
POCT dengan spesimen darah vena, didapat persamaan regresi Y=0,658X+4,415.
- Penggunaan persamaan regresi terbukti mampu meningkatkan keandalan diagnostik
pemeriksaan POCT yang menggunakan darah vena, akan tetapi pada penelitian ini ditemukan

tidak adanya perubahan sensitivitas diagnostik.
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